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Abstrak

Data WHO tahun 2007 diseluruh dunia, terdapat kematian ibu hamil di negara berkembang sebesar 90% dikarenakan oleh difisiensi besi/anemia dan perdarahan akut bahkan terdapat 52% ibu di dunia yang mengalami anemia. Data anemia tertinggi di kota cimahi tahun 2014 ada di Puskesmas Citeureup sebanyak 35%. Kebutuhan dan pemenuhan gizi yang seimbang pada ibu hamil menjadi salah satu indikator dalam penatalaksanaan anemia. Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wiayah kerja Puskesmas Citeureup Kota Cimahi. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dan rancangan studi cross sectional dengan teknik pengambilan Accidental sampling. Besaran sampel adalah 61 responden. Dari hasil analisis bahwa yang berpengetahuan kurang tentang gizi sebanyak 27 (44,3 %) responden dan yang mengalami anemia sebanyak 43 (47,5 %) responden. Dari hasil uji statistic chi square didapatkan nilai P=0.001 <α=0.05 yang artinya Ho ditolak. Terdapat hubungan antara gizi dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Citeureup Kota Cimahi. Dengan hasil penelitian ini diharapkan Puskesmas Citeureup meningkatkan upaya preventif untuk menurunkan angka kejadian Anemia salah satunya melalui penyuluhan tentang Gizi ibu hamil.

Abstract

In 2007 WHO data around the world, there is a maternal mortality in developing countries by 90% due to iron deficiency / anemia and acute bleeding even there 52% of women in the world who suffer from anemia. Data highest anemia in town cimahi 2014 in Coventry Health Center as much as 35%. Demand and supply balanced nutrition in pregnant maternal is one indicator in the management of anemia. 
This research her to find out the corelation of knowledge about pregnant maternal nutrion with anemia inciden on pregnant maternal (the research was taken at citeureup community health center in cimahi city)
This study used analytic survey method and cross sectional study design with taking technique accidental sampling. The sample size is 61 respondents. 
From the results of analysis that are less knowledgeable about nutrition by 27 (44.3%) respondents and those with anemia by 43 (47.5%) of respondents. From the chi square statistic test results obtained value of P = 0.001 <α = 0.05 which means that Ho is rejected. Conclusion: There is a relationship between the incidence of nutritional anemia in pregnant maternal at health centers Coventry Cimahi. Suggestion: With the results of this study are expected community health center Coventry increase preventive measures to reduce the incidence of anemia among others through education about nutrition of pregnant maternal. 
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[bookmark: _Toc417891305]PENDAHULUAN
Angka Kematian Ibu (AKI) sampai saat ini masih menjadi salah satu indikator yang digunakan untuk melihat besarnya derajat kesehatan pada perempuan. Angka kematian ibu juga telah masuk menjadi target MDGs (Millenium Development Goals) nomor 5. Yaitu, meningkatkan kesehatan ibu hamil dan menurunkan angka kematian ibu hamil hingga 3/4 sampai tahun2015.
Berdasarkan penelitian WHO tahun 2007 di seluruh dunia, terdapat kematian ibu sebesar 500.000 jiwa pertahun.Kematian ibu hamil terjadi terutama dinegara berkembang sebesar 90%.Data WHO tersebut tercatat, terdapat 52% ibu hamil yang mengalami anemia. Banyaknya anemia di negara berkembang ini disebabkan oleh difisiensi besi dan perdarahan akut bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi.Berdasarkan Riskesdas 2013, terdapat 37,1% ibu hamil yang menyatakan anemia, yaitu ibu hamil dengan kadar HB kurang dari 11,0 gram/dl, dengan proporsi yang hampir sama antara di kawasan perkotaan (36,4%) dan perdesaan (37,8%). Berdasarkan Laporan Rutin Program Kesehatan Ibu Tahun 2013 yang diterima dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat tercatat menduduki peringkat tertinggi dalam jumlah AKI.Dalam laporan tersebut, sekitar 765 kasus kematian ibu terjadi di Jawa Barat dari total 5.019 kasus.Dari angka tersebut, Jawa Barat menjadi paling banyak penyumbang kasus kematian ibu yang mengalami anemia yaitu 50 persen jumlah kematian ibu.
Menurut penelitian Kusumasari (2010) di RB YKWP Mranggen Demak bahwa emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I yang mengalami anemia sebanyak 25 orang (78,1%), sehingga gangguan pada trimester I dalam asupan makan ibu hamil bisa membahayakan kesehatan baik ibu maupun janin yang ada didalam kandungan, dan masalah kematian ibu hamil yang lebih berat seperti abortus dan perdarahan.
Selain dari kekurangan zat besi bisa disebabkan oleh defiensi besi dan pendarahan akut bahkan tidak jarang keduanya saling berinteraksi. Asupan kebutuhan ibu hamil selama kehamilan ialah 800 mg besi, diantaranya 300 mg untuk janin dan 500 mg untuk pertambahan eritrosit. Dengan demikian seorang ibu hamil membutuhkan tambahan sekitar 2 – 3 mg besi/hari. Jika tidak tercukupi akan mengganggu kesehatan ibu hamil dan gangguan gizi pada bayi, seperti kekurangan energi protein (KEP), anemia gizi, defisiensi yodium, defisiensi vitamin A, defisiensi kalsium, keguguran, Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR), bahkan kematian Ibu dan bayi. 
Gizi merupakan salah satu faktor penentu awal kehidupan yang akan mempengaruhi kualitas kehidupan berikutnya. Pemenuhan gizi tidak dimulai pada saat janin sudah lahir, tetapi dimulai saat dalam kandungan atau selama kehamilan.Gizi  bagi ibu hamil dalam memenuhi asupan gizi selama hamil dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya pengetahuan. Masih banyak ibu hamil dengan tingkat pengetahuan rendah serta mempunyai pendapat yang salah tentang jumlah asupan gizi yang harus diperoleh, misalnya pendapat yang menyatakan bahwa ibu hamil tidak boleh terlalu banyak mengkonsumsi makanan karena dapat membuat janin terlalu besar sehingga menyulitkan proses persalinan. Akan tetapi jika tanpa pemantauan akan asupan nutrisi yang dikonsumsi, hal tersebut bisa menyebabkan kekurangan energy kronik (KEK). Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Christianingrum di Puskesmas Losari , bahwa 60 % pengetahuan ibu masih kurang, 20 % pengetahuannya cukup, dan 20 % pengetahuannya baik tentang asupan nutrisi saat hamil. Dan 60 % ibu yang pengetahuannya kurang salah satunya, ibu masih kurang pengetahuannya tentang kekurangan energy kronik (KEK).Sehingga hal ini menunjukan bahwa masih kurang pengetahuan ibu tentang asupan nutrisi pada ibu hamil yang bisa berakibat terjadinya kekurangan energy kronik dan Anemia.
[bookmark: _Toc416332439]Pada tahun 2007 di Jawa Barat jumlah ibu hamil anemia dalam kehamilan berkisar 35%.Kebanyakan ibu hamil yang mengalami anemia dalam kehamilan itu di akibatkan kurangnya zat besi.Sedangkan di Kota Cimahi pada tahun 2012 dan 2013, angka kejadian anemia pada ibu hamil berkisar 55%. Ini terlihat masih banyak sekali ibu hamil yang belum tercukupi asupan zat besinya akan tetapi pada tahun 2014 Aki di kota cimahi mulai menurun karena sampai pada bulan oktober 2014 angka kematian ibu ada 7 kasus.





Tabel 1.1 Rekapitulasi 5 Puskesmas dengan anemia tertinggi di Kota Cimahi Tahun 2014
	No
	Nama Puskesmas
	Jumlah
Ibu Hamil
	Mengalami Anemia
	Persentase Ibu dengan Anemia

	1
	Citeureup
	155 Orang
	61 Orang
	35 %

	2
	Melong Tengah
	115 Orang
	44 Orang
	24 %

	3
	Cibeber
	75 Orang
	26 Orang
	14 %

	4
	Cipageran
	70 Orang
	25 Orang
	14%

	5
	Cibereum
	80 Orang 
	24 Orang
	13 %

	
	Total
	495 Orang
	180 Orang
	100 %


(Sumber : Dinas Kesehatan Kota Cimahi 2014)


Menurut rekapitulasi laporan kasus dari Dinas Kesehatan Kota Cimahi terdapat angka kejadian anemia ibu hamil yang tertinggi yaitu di Puskesmas Citeureup  dari 150 ibu hamil di tahun 2014 terdapat 61 orang yang menderita anemia. Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara kepada 10 ibu hamil, terdapat 5 orang ibu hamil yang berpengetahuankurang tentang gizi ibu hamil yang menyebabkan rendahnya HB, 3 orang yang berpengetahuan cukup dan 2 orang yang berpengetahuan baik. Selain dari wawancara dilihat juga dari tanda gejala ibu hamil ketika sedang wawancara bahwa ibu hamil suka merasa lemas, cepat lelah, sering pusing, mata berkunang–kunang, mual muntah yang hebat, pucat, dan konjungtiva anemis.Di Puskesmas ini tidak semua orang bisa mengecek HB nya karena yang berobat di Puskesmas ini rata-rata dari kalangan menengah kebawah yang tidak mempunyai uang sehingga untuk mengecek HB masih tidak bisa melakukannya sehingga pemahaman mengenai pentingnya pemeriksaan Hb masih kurang.
Pengetahuan ibu yang masih rendah dapat menjadi penyebab terjadinya kejadian anemia pada ibu hamil. Disamping itu masih ditemukan ibu yang berkunjung ke Puskesmas mengalami gejala anemia dengan tanda-tanda lemah, letih, lesu, pucat, dan mata berkunang-kunang saat posisi duduk kemudianakan berdiri. Selain itu juga masih ada ibu hamil yang belum memanfaatkan tablet tambah darah meskipun petugas Puskesmas sudah melakukan penyuluhan kepada ibu hamil serta pemberian tablet tambah darah pada saat melakukan pemeriksaan kehamilan. Sarana pelayanan kesehatan terdekat bagi masyarakat terutama ibu hamil yang bertujuan untuk mendeteksi dini tentang resiko pada kehamilan, kunjungan ibu hamil yang jarang datang ke Puskesmas dapat juga mengakibatkan tidak terdeteksinya ibu hamil yang yang mengalami anemia.
[bookmark: _Toc417891310]
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional.
[bookmark: _Toc417891367]Untuk Variabel independen (variabel bebas) adalah pengetahuan gizi, dan variabel dependen disini adalah kejadian anemia. Populasi disini adalah ibu hamil yang berkunjung ke Puskesmas Citeureup Kota Cimahi sebanyak 155 orang.Teknik pengambilan sampel ini menggunakan Accidental Samplingdengan jumlah sampel yang memiliki kriteria adalah 61 responden dengan tingkat kesalahan yang dipilih (d= 0.1). Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah berupa Kuesioner tentang pengetahuan gizi ibu hamil.Uji validitas penelitian ini dilakukan di Puskesmas Leuwigajah yang memiliki karakteristik sama. Lokasi penelitianini dilaksanakan di Puskesmas Citereup Kota Cimahi, dan berlangsung dari bulan Mei – Juli 2015.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Gizi Ibu Hamil

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa dari 61 orang ibu hamil, terdapat sebanyak 8 (13.1%) responden yang memiliki pengetahuan baik, 26 (42.6%) responden yang pengetahuannya cukup dan sebanyak 27 (44.3%) responden yang pengetahuannya kurang.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi Ibu Hamil di Puskesmas Citeureup Kota Cimahi.
	
	Frekuensi
	Persentase %

	Baik
	8
	13.1

	Cukup
	26
	42.6

	Kurang
	27
	44.3

	Total
	61
	100




Hal ini disebabkan karena sebagian besar ibu hamil tidak tahu bagaimana seharusnya mengkonsumsi makanan yang baik dan makanan apa yang
seharusnya ibu hamil konsumsi. Ibu hamil yang pengetahuannyakurang rata-rata berpendidikan SD dan SMP dan hanya menjadi ibu rumah tangga sehingga para ibu-ibu sangat kekurangan informasi tentang pentingnya gizi bagi ibu hamil. Rata-rata ibu hamil yang ada di puskesmas citeureup masih belum paham akan pentingnya fungsi vitamin bagi ibu dan anak sehingga mereka tidak memperdulilkan akan pentingnya sebuah vitamin dan asupan gizi lainnya.
Pihak puskesmas citeureup sering mengadakan posyandu dan kelas hamil akan tetapi kesadaran masyarakat binaan wilayah puskesmas citeureup kurangsadar akan pentingnya informasi yang akan disampaikan sehingga status kesehatan mereka menjadi kurang bagus.
Gizi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Kekurangan gizi akan menyebabkan kegagalan pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan, menurunkan produktifitas kerja dan menurunkan daya tahan tubuh, yang meningkatkan angka kesakitan dan kematian. Kecukupan gizi sangat dibutuhkan oleh setiap individu, sejak janin yang masih dalam kandungan, bayi, anak–anak, masa remaja, dewasa sampai usia lanjut. Ibu dan calon ibu merupakan kelompok rawan karena membutuhkan gizi yang cukup sehingga harus dijaga status gizi dan kesehatannya agar dapat melahirkan bayi yang sehat (Marmi, 2013).
2. Kejadian Anemia
Gambaran responden kejadian anemia ibu hamil pada penelitian ini terdiriatas anemia dan tidak anemia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini :











Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kejadian Anemia pada ibu hamil di Puskesmas Citeureup Kota Cimahi.

	Kejadian Anemia
	Frekuensi
	Persentase %

	Anemia
	43
	70.5

	Tidak Anemia
	18
	29.5

	Total
	61
	100




Dari tabel 4.2 di atas diketahui bahwa dari 61 ibu hamil, terdapat sebanyak 43 (70.5 %) Responden yang mengalami Anemia dan sebanyak 18 (29.5 %) Responden yang tidak mengalami Anemia.Menurut ibu hamil (responden), mereka sudah berupaya untuk melakukan pencegahan Anemia diantaranya meminum tablet zat besi, makan makanan yang bergizi, tetapi tetap saja masih mengalami anemia.
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat terlihat bahwa masalahAnemia masih tinggi, meskipun telah dilakukan penyuluhan pencegahan anemia, tetapi belum memberikan hasil yang maksimal.Karena masih rendahnya kualitas tata laksana pada kasus Anemia serta belum pahamnya ibu hamil terhadapgizi yang harus dikonsumsi semasa kehamilan.

3. 
4. Hubungan Pengetahuan tentang Gizi Ibu Hamil dengan Kejadian Anemia ibu hamil
Tabel 4.3 Distribusi Tabel Hubungan Pengetahuan tentang Gizi Ibu Hamil dengan Kejadian Anemia ibu hamil di Puskesmas Citeureup Kota Cimahi.
	Pengetahuan
Gizi Ibu hamil
	Kejadian Anemia
	
Total
	
%

	
	Anemia
	Tidak Anemia
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	
	

	Baik
	0
	0
	8
	100
	8
	100

	Cukup
	16
	61.5
	10
	38.5
	26
	100

	Kurang
	27
	100
	0
	0
	27
	100

	Total
	43
	70.5
	18
	29.5
	61
	100





Nilai probabilitas yang dihasilkan yaitu Pvalue=0,001<α=0,05 yang artinya < (0,05) maka Ho ditolak dan Ha dierima maka ada hubungan antara Pengetahuan Gizi ibu hamil dengan kejadian anemia.
Hasil yang didapatkan tersebut sesuai dengan teori yang disebutkan oleh(Marmi, 2013) bahwa gizi memegang peran penting untuk mencegah terjadinya berbagai masalah kandungan sehingga menjadi lemah, beresiko dan bahkan bisa berakibat buruk terhadap janin.
Sedangkan di Puskesmas Citeureup masih banyak ibu yang belum terlalu paham akan pentingnya gizi terhadap janin. Ibu yang sedang hamil harus mengkonsumsi makanan yang berkualitas.Ibu yang memerlukan makanan lebih banyak dari biasanya.Selain itu untuk keperluan dirinya, Ibu hamil juga harus makan untuk janin yang dikandungannya, untuk itu sebaiknya ibu hamil harus memenuhi kebutuhan gizi.Dalam pemberian gizi haruslah adekuat, artinya sesuai dengan kebutuhan sehingga badan mencapai kesehatan optimal.
Maka dari itu pengetahuan sangat penting agar pola hidup dan makanan yang dikonsumsi ibu hamil sesuai dengan kebutuhan nutrisi ibu hamil. Hal ini di dukung oleh teori proses adopsi prilaku bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). Selain ditunjang dari teori tersebut hasil penelitin ini sesuai dengan jurnal penelitian Eka Dwi Utami, (2010) yang berjudul Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian Anemia Pada Kehamilan Di Poli Kehamilan RSD Dr. Soegiri Lamonganmengatakan bahwa ada hubungan status gizi dengan kejadian anemia.
Untuk pencegahannya setiap ibu hamil harus mengkonsumsi makanan yang kaya akan zat besi, misalnya daging, ikan, hati dan sayuran yang berdaun hijau seperti bayam, kangkung dan daun papaya serta melakukan pemeriksaan sebelum hamil sehingga dapat diketahui data-data dasar kesehatan umum calon ibu tersebut. Dalam pemeriksaan kesehatan pada ibu hamil sebaiknya dilakukan juga pemeriksaan laboratorium, Bila kadar Hb kurang 11 gram% pada kehamilan dinyatakan termasuk anemia dan harus diberi suplement tablet besi yang berisi 60 mg zat besi dan 0,5 mg asam folat, diminum secara teratur 1 tablet per hari selama 90 hari berturut–turut, bila kadar Hb masih kurang 11 gram% pemberian tablet dilanjutkan.
Anemia sering terjadi akibat defisiensi zat besi karena pada ibu hamil terjadi peningkatan kebutuhan zat besi dua kali lipat akibat peningkatan volume darah tanpa ekspansi volume plasma, untuk memenuhi kebutuhan ibu (mencegah kehilangan darah pada saat melahirkan) dan pertumbuhan janin.Salah satu cara pencegahan penyakit Anemia ada 3 yaituadalah dengan Pencegahan primer, sekunder dan tersier. Peran perawat atau bidan puskesmas setiap minggunya selalu melaksanakan kewajiban mereka untuk memberikan edukasi kepada masyarakat khususnya para ibu hamil untuk pencegahan penyakit seperti anemia dan pemaparan tentang gizi yang baik dan seimbang untuk para ibu hamil. Para perawat atau bidan di puskesmas citeureup biasanya terbagi atas beberapa tugas ada yang di puskesmas  dan ada yang kunjungan ke warga untuk memberikan penyuluhan.



SIMPULAN 
Terdapat 8 (13.1%) responden yang pengetahuan baik, 26 (42.6%) responden yang pengetahuannya cukup dan sebanyak 27 (44.3%) responden yang pngetahuannya kurang.
Kejadian Anemia di Puskesmas Citeureup Kota Cimahi terdapat sebanyak 43 (70.5 %) responden yang mengalami Anemia dan sebanyak 18 (29.5 %) responden yang tidak mengalami Anemia.
Ada hubungan antara pengetahuan tentang gizi ibu hamil dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Citeureup Kota Cimahi dengan diperoleh hasil Phitung=0.001 <α=0.05
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